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Penelitian ini dilandasi pada fenomena dominasi tenaga kerja wanita pada industri
tekstil. Banyaknya wanita yang berperan pada dunia kerja industri mencerminkan
adanya nilai-nilai kesetaraan gender yang digunakan di kalangan masyarakat.
Selain itu, wanita pun memiliki daya tarik tersendiri bagi perusahaan industri
untuk diberdayakan, hal ini berkaitan dengan perspektif masyarakat terkait
kekhasan atau psikologi bias gender wanita. Oleh karena itu, peran yang
dilakukan wanita tidak hanya mengurus rumah tangga tetapi berperan ganda
sebagai tenaga kerja wanita pada industri tekstil. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi peran ganda tenaga kerja wanita pada industri tekstil.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologis, teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
triangulasi data yang bertujuan untuk menguji keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Terdapat peran ganda yang dilakukan tenaga kerja wanita
yaitu peran sosial dan ekonomi. Peran sosial sebagai ibu rumah tangga bagi yang
sudah menikah dan membantu mengurus rumah tangga bagi yang belum menikah
serta peran ekonomi sebagai tenaga kerja wanita. (2) Terdapat faktor yang
mempengaruhi wanita untuk bekerja pada industri tekstil antara lain faktor sosial,
ekonomi dan budaya. Faktor sosial meliputi wadah sosialisasi dan kebutuhan
aktualisasi diri, faktor ekonomi bertujuan untuk menambah penghasilan demi
kesejahteraan hidup keluarga, faktor budaya meliputi turun-temurun dan stereotip
masyarakat. (3) Adanya karakteristik khas pada wanita secara psikologi yang tepat
bekerja pada industri tekstil serta terdapat hak khusus bagi tenaga kerja wanita
diantaranya hak protektif, hak perlindungan dari diskriminasi dan hak atas upah.
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This research is based on the phenomenon of the dominance of female labor in the
textile industry. The number of women participating in the industrial workforce
reflects the presence of gender equality values within society. In addition, women
also have a unique appeal for industrial companies to empower, as this relates to
societal perspectives regarding the distinctiveness or psychological gender bias of
women. Therefore, the role of women is not only to manage the household but
also to take on dual roles as female workers in the textile industry. The aim of this
research is to identify the dual role of female labor in the textile industry. The
research ~method wused is a qualitative descriptive method with a
phenomenological study approach, and the analysis technique employed is data
triangulation, which aims to test the validity of the data. The research results
indicate that: (1) There is a dual role performed by female workers, namely social
and economic roles. The social role as a housewife for those who are married and
assisting in household management for those who are unmarried, as well as the
economic role as female laborers. (2) There are factors that influence women to
work in the textile industry, including social, economic, and cultural factors.
Social factors encompass socialization platforms and the need for self-
actualization, economic factors aim to increase income for the welfare of the
family, and cultural factors include traditions and societal stereotypes. (3) The
presence of specific psychological characteristics in women that are well-suited
for the textile industry, as well as special rights for female workers, including
protective rights, rights against discrimination, and rights to fair wages.
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